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Visi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Tujuh Belas

Menghasilkan insan kesehatan yang kompeten dan kompetitif di tahun 2025

Misi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas

a.

Melaksanakan pendidikan sesuai Peraturan Perundangan dan Kurikulum Perguruan
Tinggi bidang Kesehatan dan pembelajaran, sebagai insan yang kreatif, inovatif dan
profesional.
Mengembangkan kecerdasan ketrampilan sesuai tuntutan profesi, melalui laboratorium
dan klinik.
Menanamkan jiwa patriotik melalui pendidikan karakter sebagai pemersatu dan perekat
NKRI.
Meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan, institusi terkait baik regional,
nasional maupun Internasional di segala bidang (Pendidikan / PKK, Studi Lanjut &
Ketenagakerjaan).
e. Meningkatkan bidang ilmu kesehatan melalui penelitian dan pengembangan dan
pengabdian kepada masyarakat berbagai ilmu

Definisi Istilah

a. Standar Sumber Daya Manusia (selanjutnya disebut SDM) merupakan
sistem pengelolaan meliputi perencanaan; penerimaan; penempatan;
pengembangan Kkarir ; retensi; pemberhentian ; penghargaan dan sanksi
terhadap dosen dan tenaga kependidikan untuk untuk menjamin mutu
penyelenggaraan STIKES Tujuh Belas.

b. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat yang memilikiki NIDN dan jabatan fungsional minimal
Asisten Ahli .

c. Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan
pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

d. Kualifikasi merupakan tingkat pendidikan paling rendah minimal strata 2
dengan linieritas keilmuan yang harus dipenuhi oleh seorang dosen dan
dibuktikan dengan ijazah.

e. Kompetensi pendidik dinyatakan dengan sertifikat pendidik dan atau
sertifikat profesi



f. Tenaga Kependidikan adalah karyawan STIKES Tujuh Belas yang bertugas
menunjang penyelenggaraan Catur Dharma Perguruan Tinggi

g. Kompetensi Tenaga Kependidikan antara lain, pustakawan, tenaga
administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi.

Rasional

Sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen utama untuk
menyukseskan penyelenggaraan catur dharma perguruan tinggi dalam rangka
merealisasikan visi dan misinya. STIKES Tujuh Belas sudah seharusnya
memiliki sistem pengelolaan sumber daya manusia yang lengkap sesuai
dengan kebutuhan perencanaan dan pengembangan. Mengingat perannya yang
sentral dalam pelaksanaan catur dharma perguruan tinggi maka sumber daya
manusia di lingkungan STIKES Tujuh Belas harus dikelola dan selalu
ditingkatkan kualifikasinya baik dari aspek akademis yang merupakan
tuntutan profesional, maupun dari sisi kualitas kepribadian yang sangat
dibutuhkan dalam pelayanan kepada masyarakat sebagai pihak yang dilayani.
Oleh karena itu, agar mutu sumber daya manusia di STIKES Tujuh Belas
dapat terus maju, diperlukan standar sumber daya manusia beserta standar
turunannya.

Strategi Pencapaian Standar

a. STIKES Tujuh Belas mengembangkan pengelolaan dosen dan tenaga
kependidikan berdasarkan perencanaan dan dilaksanakan serta di monitoring
evaluasi dalam upaya menuju peningkatan akreditasi dan perangkingan
institusi.

b. STIKES Tujuh Belas mengalokasikan anggaran khusus setiap tahunnya
untuk pengembangan dosen dan tenaga kependidikan secara .

c. STIKES Tujuh Belas mengembangkan rencana strategis yang mengarah
pada pencapaian standar yang dilaksanakan dan disesuaikan kebutuhan Prodi
serta unit/lembaga pendukung lainnya.

Pernyataan Isi Standar

d. STIKES Tujuh Belas wajib memiliki pedoman menyangkut pengelolaan
sumberdaya manusia yang mencakup : (1) perencanaan;(2) rekrutmen; (3)
seleksi;(4) penempatan; (5) retensi; (6) pemberhentian dan,(7) pensiun yang
ditetapkan dan disosialisasikan untuk memenuhi catur dharma STIKES
Tujuh Belas.

e. Upaya pengembangan dosen sangat baik, tercermin dari proyeksi yang jelas,



terencana dan didukung sepenuhnya oleh institusi (dalam hal pendanaan,
maupun beban tugas).

f. STIKES Tujuh Belas memiliki perencanaan yang lengkap tentang
kecukupan kualifikasi dan jabatan akademik dosen.

g. STIKES Tujuh Belas mengadakan rekruitmen dosen sesuai persyaratan agar
terpenuhi rasio dosen terhadap mahasiswa.

h. Ketua Program Studi mengorganisasikan beban kinerja dosen minimal 12 sks
untuk setiap dosen

I. STIKES Tujuh Belas menyusun panduan/pedoman pembinaan SDM secara
implementatifdan dilakukan peninjauan setiap dua tahun.

j. Ketua STIKES Tujuh Belas menentukan mutasi tenaga kependidikan
didasarkan pada beban kerja di setiap unit yang ada

k. Ketua STIKES Tujuh Belas wajib menetapkan nisbah dosen sebagai
pembimbing utama dalam penelitian terstruktur maksimal 4 mahasiswa.

I. Ketua STIKES Tujuh Belas harus menetapkan nisbah dosen terhadap
mahasiswa dalam rangka pemenuhan capain pembelajaran maksimal 1:35
untuk noneksakta dan 1 : 25 untuk eksakta, dan diberlakukan nisbah khusus
bagi bidang profesi kesehatan.

m. Dosen memiliki sertifikat kompetensi profesi dan/atau industri.
STIKES Tujuh Belas melaksanakan survei kepuasan dosen, pustakawan,

laboran, teknisi, tenaga administrasi, dan tenaga pendukung terhadap sistem
pengelolaan sumberdaya manusia.

0. STIKES Tujuh Belas memanfaatkan hasil survei kepuasan dosen,
pustakawan, laboran, teknisi, tenaga administrasi, dan tenaga pendukung
terhadap sistem pengelolaan sumberdaya manusia.

>

2. Indikator Pencapaian Standar

Indikator Kinerja Utama Target Capaian

Kecukupan DTPS (Dosen Tetap | > 12
Program Studi) yang terlibat dalam
kegiatan pendidikan di Program Studi
Persentase jumlah DTPS dengan | >50%
pendidikan S3 terhadap jumlah DTPS.
Persentase jumlah DTPS dengan | >40%
jabatan akademik LK terhadap jumlah
DTPS.

Persentase jumlah DTPS dengan | >15%
jabatan akademik GB terhadap jumlah
DTPS.




Persentase  jumlah DTPS yang
memiliki sertifikat pendidik
professional terhadap jumlah

DTPS.

>80%

Persentase jumlah dosen tidaktetap
terhadap jumlah DTPS.

< 10%

Rasio jumlah mahasiswa PS terhadap
jumlah DTPS Utk Sains teknologi

15<RMD <25

Rasio jumlah mahasiswa PS terhadap
jumlah DTPS Utk Sosial Humaniora

25 <RMD <35

Beban dosen dalam membimbing TA
mahasiswa sebagai pembimbingutama.

Persentase jumlah  pembimbing
utama yang membimbing <6
mahasiswa terhadap jumlah seluruh
pembimbing utama.

SWMP (Setara Waktu Mengajar
Penuh) DTPS (Pendidikan, Penelitian,
PkM, dan tugas tambahan).

12sks <SWMP<16 sks

Dosen yang mendapat pengakuan
(rekognisi) atas prestasi/kinerja
levelnasional/ internasional

>50 % dari jumlah dosen

Unit pengelola merencanakan dan
mengembangkan  dosen  (DTPS)
mengikuti rencana pengembangan
SDM di perguruan tinggi (Renstra PT)
secara konsisten

Skor rata-rata Index Kinerja Dosen
>3,5 dari skala 4.

Tingkat kehadiran dosen (DTPS)

Bersedia hadir di institusi dan ikut
mengembangkan  program  studi
minimal 80 jam kerja perbulan

Kualifikasi dan kecukupan laboran
untuk mendukung proses
pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan program studi

Unit pengelola memiliki jumlah
laboran yang cukup terhadap
jumlah laboratorium yang
digunakan program studi,
kualifikasinya  sesuai dengan
laboratorium yang menjadi
tanggungjawabnya, dan
bersertifikat laboran serta
bersertifikat kompetensi tertentu
sesuai bidang tugasnya.

Tingkat Kehadiran Tenaga
Kependididkan

Wajib hadir setiap hari sesuai jam
kerja dan berpartisipasi aktif dalam
pengembangan program studi.




Indikator Kinerja Tambahan Target Capaian

Skor TOEFL dosen minimal 500 > 20%

Kualifikasi tenaga laboran, teknisi, dan | >20% memiliki sertifikasi profesi
programmer

Kemampuan dosen menghasilkan | >20%
karya ilmiah yang mendapatkan hak

paten

Kinerja dosen dalam menulis di jurnal | > 10%
internasional/bereputasi setiap
tahunnya

Indeks Kepuasan Layanan Tenaga | > 3 dariskalal—4
Kependidikan

Keterlibatan Dosen DTPS dalam |> 40% dosen terlibat pada
organisasi profesi dan atau keilmuan organisasi internasional

Pihak yang Terlibat dalam Pemenuhan Standar

a. Ketua STIKES Tujuh Belas
b. Kepala Unit SDM

c. Waka lll

d. Ketua Program Studi

Dokumen Terkait

a.

o

o o

> @ -+ o

Dalam melaksanakan standar dosen dan tenaga kependidikan ini harus
diperhatikan keberadaan beberapa dokumen terkait dengan:

Dokumen Perencanaan dan Pengembangan Karir Sumber Daya Manusia
baik Dosen dan Tenaga Kependidikan (Rencana Induk Pengembangan
(RIP) bidang SDM)

Pedoman dan SOP RekruitmenDosen dan TenagaKependidikan

Pedoman dan SOP Kenaikan KepangkatanDosen dan TenagaKependidikan
Pedoman dan SOP Pemberian renumerasi dan retensi

Pedoman danSOP Monitoring Evaluasi Dosen dan TenagaKependidikan.
Pedoman dan SOP pemberian penghargaan dan sanksi

Rencana Strategis STIKES Tujuh Belas pada aspek SDM

Kode Etik

Referensi

a.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang



Pendidikan Tinggi.

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 69 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pembentukan Komite
Penilaian dan/atau Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan Penilaian Penelitian
Dengan Menggunakan Standar Biaya Keluaran.

. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi tahun 2018,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu.

. Peraturan BAN-PT Nomor 59 tahun 2018 tentang Panduan Penyusunan
Laporan Evaluasi Diri, Panduan Penyusunan Laporan Kinerja Perguruan
Tinggi, dan Matriks Penilaian dalam Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi.
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1.1.

1.2.

1.3.

14.

Visi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Tujuh Belas

Menghasilkan insan kesehatan yang kompeten dan kompetitif di tahun 2025

Misi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Tujuh Belas

a.

Melaksanakan pendidikan sesuai Peraturan Perundangan dan Kurikulum Perguruan Tinggi bidang Kesehatan dan
pembelajaran, sebagai insan kesehatan yang kreatif, inovatif dan profesional.

Mengembangkan kecerdasan ketrampilan sesuai tuntutan profesi, melalui laboratorium dan klinik.

Menanamkan jiwa patriotik melalui pendidikan karakter sebagai pemersatu dan perekat NKRI.

Meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan, institusi terkait baik regional, nasional maupun
Internasional di segala bidang (Pendidikan / Praktik, Studi Lanjut & Ketenagakerjaan).

Meningkatkan bidang ilmu kesehatan melalui penelitian dan pengembangan dan pengabdian kepada masyarakat
berbagai ilmu

Rasional

Dalam rangka mewujudkan visi “Menghasilkan insan kesehatan yang kompeten dan kompetitif di tahun 2025,

STIKES perlu menetapkan struktur organisasi kerja yang mampu melaksanakan proses bisnis utama dari suatu

organisasi perguruan tinggi yaitu melaksanakan kegiatan tridarma perguruan tinggi dan proses pendukungnya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaran Perguruan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi Pasal 29 ayat (5) bahwa pimpinan perguruan tinggi dibantu paling

sedikitnya 2 wakil pimpinan yaitu wakil pimpinan bidang akademik dan non akademik.

Pihak yang Bertanggung Jawab

1.4.1. Ketua STIKES
1.4.2. WAKA I
1.4.3. Ketua Program Studi

1.5. Definisi Istilah

1.5.1. Statuta Perguruan tinggi adalah peraturan dasar pengelolaan suatu
perguruan tinggi digunakan sebagai landasan penyusunan peraturan dan prosedur
operasionaldi perguruan tinggi.

1.5.2. Rencana Strategis adalah suatu dokumen Perencanaan yang berorientasi
pada hasil yang ingin dicapi dalam kurun waktu 1-5 tahun.

1.5.3. Ketua unit adalah pimpinan unit kerja yang menjalankan fungsi khusus

danbertanggungjawab kepada rektor.



1.6. Pernyataan Isi Standar

1.6.1. Ketua STIKES sebagai ketua sesuai kewenangan menyusun organisasi
kerjayang sesuai dengan statuta STIKES Tujuh Belas.

1.6.2. Organisasi kerja ditujukan untuk melaksanakan kegiatan tridarma
perguruantinggi dan kegiatan pendukung.

1.6.3. Organisasi kerja STIKES terdiri dari:

1.6.3.1. Ketua STKES;

1.6.3.2. Senat;

1.6.3.3. Pelaksana kegiatan akademik;

1.6.3.4. Pelaksana administrasi, pelayanan dan pendukung;

1.6.3.5. Pelaksana penjaminan mutu;
1.6.4. Unit perencana dan pengembangan tridarma dengan deskripsi tertulis

tentangtugas, fungsi, wewenang, tanggung jawab, yang jelas dan lengkap sesuai

dengan kebutuhan penyelenggaraan.

1.7.  Strategi Pencapaian Standar

1.7.1. Pembentuk Tim Panitia Pemilihan Ketua STIKES
1.7.2. Pelaksanaan Pemilihan pimpinan Program Studi
1.7.3. Penyusunan Organisasi Kerja dan Tata Cara Organisasi

1.8. Indikator Keberhasilan

1.8.1. Tersediannya Struktur organiasi Kerja STIKES
1.8.2. Tersediannya Uraian Jabatan organisasi tingkat fakultas
1.8.3. Tersedia SOP yang lengkap

1.9. Dokumen Terkait Pelaksanaan Standar Kemahasiswaan

1.9.1. Statuta STIKES Tujuh Belas
1.9.2. Renstra STIKES Tujuh Belas
1.9.3. Rencana strategis STIKES Tujuh Belas

1.9.4. Struktur Organisasi Kerja STIKES Tujuh Belas



1.10. Referensi

1.10.1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2003
tentang SistemPendidikan Nasional.

1.10.2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
PendidikanTinggi.

1.10.3. Peraturan ~ PemerintahRepublik  Indonesia No 4 Tahun

2014 TentangPenyelenggaran Perguruan Tinggi dan

Pengelolaan Perguruan Tinggi.

1.10.4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

1.10.5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 5Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi.

1.10.6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
IndonesiaNomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan

Tinggi.
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1. Visi dan Misi STIKES TUJUH BELAS
Visi
“Menjadi Institusi Pendidikan Tinggi kesehatan yang unggul, Profesional dan berjiwa
enterpreneurship pada tahun 2025”.
Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan profesional.

2. Melaksanakan penelitian dibidang kesehatan berlandaskan budaya entrepreneurship.

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan aplikasi ilmu pengetahuan dibidang enterpreneurship kesehatan.

4. Mengembangkan jiwa enterpreneurship bidang kesehatan bagi civitas akademika melaksanakan
kerjasama dengan pihak lain yang saling bermanfaat.

5. Mengembangkan SDM, sarana dan prasarana untuk menunjang pelaksanaan tri dharma serta
pengelolaan perguruan tinggi yang bermutu.
B. Rasional

Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan STIKES Tujuh Belas, mahasiswa merupakan
bagian generasi muda bangsa yang membutuhkan pengembangan fisik, potensi, kepribadian,
dan karakter sebagai calon sumber daya manusia produktif atau pemimpin yang berkualitas di
masa datang. Demikian pula Alumni adalah lulusan dari Program Studi S1 dan DIIl yang
bergabung di bawah ikatan alumni. Untuk memberi arah pengelolaan kemahasiswaan dan

alumni maka diperlukan standar kemahasiswaan dan alumni.

C. Pihak yang Bertanggungjawab
1. Ketua STIKES

2. WAKAIII
3. Ketua program studi

4. lkatan Alumni

D. Definisi Istilah

1. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi. Mahasiswa merupakan
bagian generasi muda bangsa yang membutuhkan pengembangan fisik, potensi,
kepribadian, dan karakter sebagai calon sumberdaya manusia produktif atau pemimpin yang
berkualitas di masa datang.

2. Alumni adalah lulusan dari Program Studi S1 dan DIll yang bergabung di bawah ikatan




3.

alumni Unisma dan ikatan alumni setiap Program Studi.
Standar kemahasiswaan dan alumni adalah kriteria minimal yang harus dipenuhi oleh

pengelola kemahasiswaan dan alumni untuk menjalankan berbagai aktifitasnya.

. Pernyataan Isi Standar

1.

STIKES memiliki pedoman tertulis tentang sistem penerimaan mahasiswa baru yang
mencakup:

a) kebijakan penerimaan mahasiswa baru;

b) kriteria penerimaan mahasiswa baru;

c) prosedur penerimaan mahasiswa baru; dan

d) instrumen penerimaan mahasiswa baru.
STIKES memberikan peluang dan menerima mahasiswa yang memiliki potensi akademik
tetapi tidak mampu secara ekonomi dan cacat fisik.
STIKES mempunyai program untuk mengapre-siasi para mahasiswa berprestasi.
STIKES mempunyai program yang secara khusus menangani masalah pencegahan
penggunaan narkotika dan obat terlarang di kalangan mahasiswa.
STIKES senantiasa menciptakan, memberi kesempatan, dan mendorong mahasiswa untuk
menyalurkan minat, bakat, potensi, kreativitas kemandirian, interaksi sosial melalui berbagai
kegiatan baik di tingkat universitas maupun fakultas yang terkoordinasi dalam bentuk Unit
Kegiatan Kemahasiswa (UKM).
STIKES memantau dan mengevaluasi setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh seluruh
UKM
STIKES menyediakan tenaga pembimbing, pembina, dan atau pendamping yang

diperlukan untuk mendukung kegiatan UKM.
Kerja sama bidang kemahasiswaan yang dilakukan STIKES bertujuan meningkatkan

efisiensi, efektivitas, produktivitas, kreativitas, inovasi, mutu, dan relevansi kegiatan

kemahasiswaaan dalam rangka pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

Setiap organisasi kemahasiswaan diwajibkan :

a) melaksanakan peningkatan kepemimpinan, penalaran, minat, kegemaran dan
kesejahteraan mahasiswa dalam kehidupan kemahasiswaan dibentuk organisasi
kemahasiswaan;

b) mengikuti prosedur yang ditetapkan STIKES;
¢) menyusun kegiatan program tahunan; dan

d) membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan sesuai dengan prosedur yang di
tetapkan STIKES minimal | x setahun dan atau per kegiatan

10. Kegiatan organisasi alumni adalah:

a. membantu alumni memperoleh pekerjaan dan mengembangkan karir;

b. menyelenggarakan kegiatan akademis untuk menunjang dan mendukung
pengembangan Prodi dan STIKES;

c. menyelenggarakan kegiatan olahraga, seni, budaya untuk mendukung;

d. menyelenggarakan kegiatan untuk memperoleh masukan dari alumni terkait perbaikan




proses pembelajaran; dan

e. menyelenggarakan pertemuan alumni minimal 4 tahun sekali

Strategi Pemenuhan Standar

Pusat Penjaminan Mutu melakukan sosialisasi standar kemahasiswaan dan alumni seluruh
sivitas akademika;

Universitas mengalokasikan dana untuk meningkatkan kegiatan kemahasiswaan dan
alumni

Kapasitas penerimaan mahasiswa baru disesuaikan dengan rasio dosen dan mahasiswa
Waka Ill dan Ketua prodi, setiap tahun melakukan tracer study




G. Indikator Pemenuhan Standar

1. STIKES Tujuh Belas memiliki pedoman tertulis tentang sistem penerimaan mahasiswa
baru yang mencakup: kebijakan penerimaan mahasiswa baru; kriteria penerimaan
mahasiswa baru;prosedur penerimaan mahasiswa baru; dan instrumen penerimaan
mahasiswa baru.

2. STIKES memiliki rekam jejak aktivitas kegiatan kemahasiswaan pada level lokal,

regional, nasional pada setiaptahunnya

3. Terdapat kerjasama kegiatan UKM STIKES Tujuh Belas dengan institusi lain
minimal 1 x dalam per semester

4. 100% UKM yang ada telah dilakukan pendampingan/ pembimbingan secara
berkesinambungan dengan SK STIKES.

H. Dokumen Terkait

1. Statuta STIKES Tujuh Belas
2. Pedoman Akademik.

. Referensi

Anonymous. 2003. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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Anonymous. 2015. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
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1.1.

1.2,

Visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas

Menghasilkan insan kesehatan yang kompeten dan kompetitif di tahun 2025

Misi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas

a.

Melaksanakan pendidikan sesuai Peraturan Perundangan dan Kurikulum Perguruan Tinggi
bidang Kesehatan dan pembelajaran, sebagai insan kesehatan yang kreatif, inovatif dan
profesional.

Mengembangkan kecerdasan ketrampilan sesuai tuntutan profesi, melalui laboratorium dan
Kklinik.

Menanamkan jiwa patriotik melalui pendidikan karakter sebagai pemersatu dan perekat
NKRL

Meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan, institusi terkait baik regional, nasional
maupun Internasional di segala bidang (Pendidikan / Praktik, Studi Lanjut &
Ketenagakerjaan).

Meningkatkan bidang ilmu kesehatan melalui penelitian dan pengembangan dan pengabdian

kepada masyarakat berbagai ilmu



IL.

I11.
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ALASAN PENETAPAN STANDAR KESEJAHTERAAN DOSEN DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN

Menjadi pedoman bagi para pengelola standar yaitu Ketua, Waka, Ketua Prodi
dalam menata dan mengelola potensi dosen dan Tendik di lingkungan USK.
Menjadi dasar bagi perguruan tinggi untuk menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja (RAPB) perguruan tinggi tahunan dan menetapkan
kesejahteraan dosen dan Tendik.

Sebagai pedoman dalam melakukan analisis biaya operasional pendidikan tinggi
sebagai bagian dari penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan perguruan
tinggi.

Menjadi dasar dalam melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar
kesejahteraan dosen dan Tendik pendidikan tinggi pada setiap akhir tahun
anggaran.

PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB UNTUK MENCAPAI KESEJAHTERAAN
DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Ketua

Wakil-wakil Ketua

Unit-unit di Lingkungan USK
Ketua Program Studi

DEFINISI ISTILAH

Standar kesejahteraan dosen dan Tendik adalah kriteria minimal atas berbagai
aspek kesejahteraan dosen dan Tendik meliputi gaji pokok, tunjangan yang
melekat pada gaji, serta penghasilan lain yang berupa tunjangan profesi,
tunjangan fungsional, tunjangan khusus, tunjangan kehormatan, remunerasi,
Tunjangan Hari Raya, gaji 13 serta maslahat tambahan dalam bentuk rumah dinas
dan atau fasilitas bantuan pengadaan rumah, tunjangan pendidikan, beasiswa,
dan penghargaan bagi dosen dan Tendik, serta keringanan beasiswa bagi anak
dosen dan Tendik, pelayanan kesehatan, promosi dan penghargaan, jaminan
perlindungan hukum, memperoleh cuti dan rekreasi, pengangkatan,
penempatan, pemindahan, pemberhentian, pembinaan dan pengembangan diri
serta sanksi terhadap dosen dan Tendik sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku atau bentuk kesejahteraan lain, jaminan sosial
kesehatan/tenaga kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan meliputi

DOKUMEN REVISI DAN PENAMBAHAN STANDAR MUTU USK, 2020 | 69



IV.

iuran BPJS : (a), jaminan kesehatan termasuk keluarganya (b). jaminan
kecelakaan kerja (c). jaminan hari tua (d). jaminan pensiun, dan (e). santunan
kematian.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, humaniora, olahraga, dan seni secara institusional
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

. Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan

diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi yang terdiri atas
atas tenaga administrasi, tenaga fungsional umum, laboran, pustakawan, teknisi,
pengembang teknologi informasi, dan Tenaga Kependidikan lainnya.

PERNYATAAN ISI STANDAR KESEJAHTERAAN DOSEN DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN

Ketua STIKES Tujuh Belas harus menyediakan dokumen kebijakan, mekanisme,
prosedur dan pedoman tertulis mengenai gaji pokok, tunjangan yang melekat
pada gaji, serta penghasilan lain yang berupa tunjangan profesi, tunjangan
fungsional, tunjangan khusus, tunjangan kehormatan, remunerasi, Tunjangan
Hari Raya, gaji 13 serta maslahat tambahan dalam bentuk rumah dinas dan atau
fasilitas bantuan pengadaan rumah, tunjangan pendidikan, beasiswa, dan
penghargaan bagi dosen dan Tendik, serta keringanan beasiswa bagi anak dosen
dan Tendik, pelayanan kesehatan, promosi dan penghargaan, jaminan
perlindungan hukum, memperoleh cuti dan rekreasi, pengangkatan,
penempatan, pemindahan, pemberhentian, pembinaan dan pengembangan diri
serta sanksi terhadap dosen dan Tendik sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku atau bentuk kesejahteraan lain, jaminan sosial
kesehatan/tenaga kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan meliputi
juran BPJS : (a), jaminan kesehatan termasuk keluarganya (b). jaminan
kecelakaan kerja (c). jaminan hari tua (d). jaminan pensiun, dan (e). santunan
kematian dalam rangka memenuhi kesejahteraan dosen dan Tendik yang
disusun secara berkala sesuai ketentuan yang berlaku.

Ketua melalui wakil ketua II harus mengupayakan pendanaan dalam rangka
memenuhi kesejahteraan dosen dan Tendik dari berbagai sumber.

Ketua melalui wakil ketua II harus menyediakan pedoman tertulis tentang
kesejahteraan dosen dan tenaga kependidikan.

Ketua melalui wakil ketua II, melakukan sosialisasi standar kesejahteraan dosen
dan tenaga kependidikan setiap ada pembaharuan pedoman.

Ketua melalui wakil ketua II harus menyediakan biaya kesejahteraan dosen dan
tenaga Kkependidikan yang cukup setiap bulan kepada dosen dan tenaga
kependidikan sesuai dengan mempertimbangkan kondisi keuangan dan
peraturan pemerintah yang berlaku.



Ketua melalui wakil ketua II harus menyediakan kecukupan biaya kesejahteraan
dosen dan tenaga kependidikan dosen dan tenaga kependidikan setiap periode
akademik.

Ketua melalui wakil ketua II, harus mengevaluasi kesejahteraan dosen dan
tenaga kependidikan setiap akhir tahun anggaran untuk memastikan bahwa
standar telah terpenuhi atau telah ditaati.

. Apabila pengelola standar (pejabat yang berweng) menemukan ada hal yang
tidak sesuai dengan isi standar, maka harus mengambil tindakan korektif dan
mencatat semua data dan informasi tentang pencapaian substansi standar,
penyebab terjadinya ketidak-sesuaian antara tingkat pencapaian dengan
substansi standar, dan tindakan korektif yang diambil.

STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR KESEJAHTERAAN

Ketua menetapkan Standar kesejahteraan dosen dan Tendik.

Ketua melalui Wakil Ketua I melakukan sosialisasi Standar kesejahteraan dosen
dan Tendik kepada para pemangku kepentingan internal, khususnya dosen dan
tenaga kependidikan.

. Setiap kepala unit struktur organisasi sesuai dengan tugas dan kewenangan
masing-masing berupaya untuk memenuhi atau mencapai Standar
kesejahteraan dosen dan Tendik yang telah ditetapkan.

Pengelola standar harus pula menyiapkan perangkat dokumen tertulis seperti
formulir/borang, bagan, checklist, tabel, atau instrument lain apapun bentuknya,
sepanjang instrumen tersebut relevan dengan isi standar kesejahteraan dosen
dan Tendik.

Ketua melalui Wakil Ketua Il mendanai dan memfasilitasi pelaksanaan standar
kesejahteraan dosen dan Tendik.

Ketua melalui Wakil Ketua II berkoordinasi dengan Wakil Ketua [, melakukan
evaluasi pelaksanaan standar kesejahteraan dosen dan Tendik.
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INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR KESEJAHTERAAN DOSEN DAN TENAGA

KEPENDIDIKAN

No.

Standar

Cakupan
Standar

Sasaran/Indikator
capaian

Satuan

Periode Penerapan

202

202
1

202
2

202
3

202

Standar
Kesejahtera
an Dosen
dan Tendik

Sistem dan
meKkanisme

e Tersedia pedoman tertulis
tentang gaji pokok,
tunjangan yang melekat
pada gaji, serta penghasilan
lain yang berupa tunjangan
profesi, tunjangan
fungsional, tunjangan
khusus, tunjangan
kehormatan, remunerasi,
Tunjangan Hari Raya, gaji
13 serta maslahat
tambahan dalam bentuk
rumah dinas dan atau
fasilitas bantuan
pengadaan rumabh,
tunjangan pendidikan,
beasiswa, dan penghargaan
bagi dosen dan Tendik,
serta keringanan beasiswa
bagi anak dosen dan
Tendik, pelayanan
kesehatan, promosi dan
penghargaan, jaminan
perlindungan hukum,
memperoleh cuti dan
rekreasi, pengangkatan,
penempatan, pemindahan,
pemberhentian, pembinaan
dan pengembangan diri
serta sanksi terhadap
dosen dan Tendik sesuai
dengan peraturan
perundang-undangan yang
berlaku atau bentuk
kesejahteraan lain, jaminan
sosial kesehatan/tenaga
kerja sesuai dengan
peraturan perundang-
undangan meliputi iuran
BP]S: (a), jaminan
kesehatan termasuk
keluarganya (b). jaminan
kecelakaan kerja (c).
jaminan hari tua (d).
jaminan pensiun, dan (e).
santunan kematian

%
Tersedia

100

100

100

100

100

Tersedia dokumen
prosedur implementasi
kesejahteraan dosen dan
Tendik

%
Tersedia

100

100

100

100

100

Tersosialisasi prosedur
implementasi
kesejahteraan dosen dan
Tendik

%
sosialisasi

100

100

100

100

100




No.

Standar

Cakupan
Standar

Sasaran/Indikator
capaian

Satuan

Periode Penerapan

202

202 | 202 | 202
1 2 3

202

e Terlaksana semua
pedoman kesejahteraan
dosen dan Tendik sesuai
ketentuan yang berlaku

%
Terlaksa
na

100

100 | 100 | 100

100

® Tersedianya prosedur
monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan
kesejahteraan dosen dan
Tendik

%
Tersedia

100

100 | 100 | 100

100

® Tersedia instrument untuk
mengukur tingkat
kepuasan dosen dan
Tendik terhadap
kesejahteraan dosen dan
Tendik

%
Tersedia

100

100 | 100 | 100

100

e Terlaksana survey
kepuasan terhadap
kesejahteraan dosen dan
Tendik setiap tahun

%
Terlaksan
a

100

100 | 100 | 100

100

e Adanya dampak hasil
survey terhadap
penyempurnaan pedoman
kesejahteraan dosen dan
Tendik setiap tahun

%
penyempu
rnaan

100

100 | 100 | 100

100

VIL
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DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR KESEJAHTERAAN

Dokumen Standar kesejahteraan dosen dan tenaga kependidikan.

Standar Operasional Prosedur pembiayaan kesejahteraan dosen dan Tendik
Statuta STIKES Tujuh Belas

Renstra STIKES Tujuh Belas
Renop STIKES Tujuh Belas

VIII. REFERENSI

1.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil

Negara.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Rencana Anggaran
Rencana Strategis STIKES Tujuh Belas
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Definisi Istilah

a.

Standar  pengelolaan  keuangan merupakan pedoman perencanaan,
penganggaran, penatausahaan, dan pelaporan keuangan.

Perencanaan anggaran digunakan dalam rangka perumusan perencanaan jangka
panjang, jangka menengah, jangka pendek, program, Kkegiatan, dan
perencanaan keuangan selama 1 tahun.

Sistem anggaran berbasis kinerja merupakan sistem penganggaran yang
memfokuskan pada pengalokasian sumber daya (input), proses, dan output,
serta outcome atas pencapaian target kinerja.

Input, adalah sistem penganggaran meliputi proses perencanaan, penganggaran,
penatausahaan, dan pelaporan keuangan maupun dalam pertanggung
jawabannya oleh setiap lini fungsi organisasi perguruan tinggi.

Proses, terkait dengan sistem anggaran STIKES Tujuh Belas merupakan
prosedur yang mengatur penyusunan calon anggaran yang dimulai dari
penyusunan calon rencana anggaran di tingkat unit kerja sampai proses
pendidtribusian anggaran anggaran pendapatan dan belanja STIKES Tujuh
Belas yang telah disahkan.

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta target-
target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan STIKES Tujuh Belas pada
waktu yang akan datang.

Anggaran sebagai alat koordinasi kerja, anggaran semua bagian yang terdapat
di dalam STIKES Tujuh Belas memungkinkan bagian-bagian untuk saling
menunjang dan bekerja sama.

Anggaran sebagai alat pengawasan atau pengendalian, anggaran berfungsi
sebagai tolok ukur (alat pembanding) untuk menilai dan mengevaluasi realisasi

kegiatan STIKES Tujuh Belas pada masa yang akan datang.

Mekanisme pengelolaan keuangan STIKES Tujuh Belas dikelola oleh
pimpinan perguruan tinggi.

Pengelolaan keuangan STIKES Tujuh Belas digunakan untuk membiayai
kegiatan Catur Dharma dan tata kelola STIKES Tujuh Belas.

Rasional

Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015 mewajibkan institusi untuk menyediakan

dana untuk kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada

2



masyarakat, serta tata kelola Perguruan Tinggi. Pengelolaan dana sangat penting
bagi keberlangsungan STIKES Tujuh Belas. Oleh karena itu diperlukan sistem
anggaran STIKES Tujuh Belas yang merupakan prosedur yang mengatur
penyusunan anggaran yang dimulai dari penyusunan Calon Rencana Anggaran di
tingkat unit kerja sampai proses pendistribusian anggaran pendapatan dan belanja
STIKES Tujuh Belas yang telah disahkan.

Pernyataan Isi Standar
a. STIKES Tujuh Belas harus menentukan standar penyusunan dokumen
perencanaankeuangan dengan melibatkan semua unit di lingkungan STIKES

Tujuh Belas

b. STIKES Tujuh Belas harus menetapkan Penyusunan Rencana Anggaran
Tingkat Unit Kerja

c. STIKES Tujuh Belas harus mengupayakan Penyusunan Rencana Anggaran
TingkatPimpinan

d. STIKES Tujuh Belas harus menentukan Revisi/Penetapan Anggaran
e. STIKES Tujuh Belas harus menyusun SOP pengelolaan keuangan.

f.  STIKES Tujuh Belas harus mendistribusikan anggaran untuk masing-masing
unitkerja hasil penjabaran (breakdown) RAPB.

g. STIKES Tujuh Belas harus memiliki lembaga audit internal.
h. STIEM Jakarta harus memiliki lembaga audit keuangan eksternal yang

kredibel dan bereputasi.

Strategi Pencapaian Standar

Ketua STIKES Tujuh Belas, Waka Il, Ketua Program Studi melakukan sosialisasi
standar, mengawasi dan mengevaluasi pengelolaan keuangan STIKES Tujuh
Belas. STIKES Tujuh Belas harus berupaya untuk meningkatkan pemasukkan
keuangan dari berbagai sumber diantaranya melalui kerjasama dengan institusi atau

lembaga lain untuk memperoleh dana hibah.
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Indikator Pencapaian Standar

Indikator Kinerja Utama

Target Capaian

Persentase perolehan dana yang bersumber
dari mahasiswa terhadap total perolehan dana

perguruan tinggi.

PDM < 80%

PDM = (DM /DT) x 100%
DM = Jumlah dana yang
bersumber dari penerimaan
mahasiswa dalam 3 tahun
terakhir.

DT = Jumlah penerimaan dana
perguruan tinggi dalam 3 tahun

terakhir.

Persentase perolehan dana perguruan tinggi
yang bersumber selain dari mahasiswa dan
kementerian/lembaga terhadap total perolehan

dana perguruan tinggi.

PDL >20%

PDL = (DK /DT) x 100%

DL = Jumlah dana yang
bersumber selain dari mahasiswa
dalam 3 tahun terakhir.

DT = Jumlah penerimaan dana
perguruan tinggi dalam 3 tahun

terakhir.

Rata-rata dana operasional proses

pembelajaran/mahasiswa/tahun.

DOM > 15 Juta
DOM = DOP / NMDOP =

Jumlah dana operasional




penyelenggaraan pendidikan
dalam 3 tahun terakhir (Satuan:
juta Rupiah).

NM = Jumlah mahasiswa aktif

pada saat TS.

Rata-rata dana penelitian dosen/ tahun.

DPD >30 Juta
DPD=DP/3/NDTDP =
Jumlah dana penelitian yang
diperoleh dosen tetap dalam 3
tahun terakhir (Satuan: juta
Rupiah).

NDT = Jumlah dosen tetap.

Rata-rata dana PkM dosen/ tahun.

DPkMD > 30 Juta

DPkMD = DPKM /3 /NDT
DPKM = Jumlah dana PkM yang
diperoleh dosen tetap dalam 3
tahun terakhir (Satuan: juta
Rupiah).

NDT = Jumlah dosen tetap.

Persentase penggunaan dana penelitian
terhadap total dana perguruan tinggi.

PDP > 10%

PDP = (DP / DT) x 100% DP =
Jumlah dana yang digunakan
perguruan tinggi untuk kegiatan
penelitian dalam 3  tahun
terakhir.

DT = Jumlah penggunaan
anggaran perguruan tinggi dalam
3 tahun terakhir.

Persentase penggunaan dana PkM terhadap

total dana perguruan tinggi.

PDPKM > 5%

PDPkM = (DPkM / DT) x 100%
DPKM = Jumlah dana yang
digunakan perguruan tinggi
untuk kegiatan PkM dalam 3




tahun terakhir.

DT = Jumlah penggunaan

anggaran pergurua n tinggi

dalam 3 tahun terakhir.

Indikator Kinerja Tambahan Target Capaian
Kinerja Operasi:
a. Biaya Rata-Rata Per Mahasiswa DOP > 20%

b. Rasio Pendapatan Kegiatan Usaha >10%

c. Rasio Beban tetap, Beban Hutang | 1: 30
dibanding pendapatan

Persentase ~ penganggaran  unit  bisnis | 5%

penunjang operasional STIKES Tujuh Belas

selaindana dari mahasiswa

Persentase perolehan dana hibah penelitian

eksternal dari total dana penelitian/tahun

Internasional : > 5%
Nasional: > 10%

Lokal: > 85%

Persentase perolehan dana hibah PkM | Internasional : > 5%

eksternal. Nasional: > 10%
Lokal: > 85%

Persentase dana peningkatan kapasitas | > 15%

pelaksana penelitian dari total dana penelitian

Persentase dana peningkatan kapasitas | > 15%

pelaksana PKM dari total dana PkM

Insentif publikasi artikel penelitian dan PKM | PTMA  menyediakan  dana

dosen dan mahasiswa STIKES Tujuh Belas insentif publikasi sesuai
peraturan berdasarkan

kemampuan dan tingkat reputasi

publikasi.
Penelitian, Pengabdian Masyarakat, Publikasi | 10%
Investasi Sarana dan Prasarana dalam 3 (tiga) | 10%

tahun terakhir.




Investasi Teknologi Informasi dan | 10%
Komunikasi (TIK) dalam 3 (tiga) tahun
terakhir berorientasi masa depan.

Investasi SDM Dosen, tenaga kependidikan, | 30%
mahasiswa, dan alumni dalam 3 (tiga) tahun

terakhir.

Persentase anggaran untuk pendidikan, | 30%
pengajaran, kurikulum dan pengembangan

suasana akademik.

Persentase anggaran untuk AIK 5%

Persentase  Tata Kelola kelembagaan, | 5%

Penjaminan Mutu, dan Kerjasama

Persentase Promosi 20%

Persentase penganggaran program | 10%

Internasionalisasi

Laporan Keuangan Dokumen pelaporan
keuangan/tahun
Laporan Monevin Internal Dokumen hasil monev

internal/semester

Laporan Audit Internal Dokumen hasil Audit

internal/tahun

Laporan Audit Eksternal Dokumen hasil Audit
Eksternal/tahun
Laporan Pengelolaan Aset Dokumen kontrol inventarisasi

aset/2 tahun

6 Pihakyang Terlibat dalam Pemenuhan Standar
a. Ketua STIKES Tujuh Belas
b. Pengelola Keuangan STIKES Tujuh Belas



Dokumen Standar

a. Renstra STIKES Tujuh Belas

b. Pedoman Keuangan STIKES Tujuh Belas

c. Panduan Pembiayaan Pendidikan, Penelitian, dan PkM

d. SOP Pendanaan dan Pembiayaan Pendidikan, Penelitian, dan PkM

Referensi

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi.

b. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

c. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.

d. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 69 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pembentukan Komite Penilaian
dan/atau Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan Penilaian Penelitian Dengan
Menggunakan Standar Biaya Keluaran.

e. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi tahun 2018,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu.

f. STATUTA STIKES Tujuh Belas

g. RENSTRA STIKES Tujuh Belas



STANDAR MUTU AKADEMIK DAN
NON AKADEMIK
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
TUJUH BELAS

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
TUJUH BELAS
2019
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A. Visi

1o

(S

N

BAB I

STANDAR IDENTITAS

Visi harus disusun berdasarkan kajian mendalam, yang
dilandasi dengan cita-cita luhur pendiri Sekolah Tinggi
[lmu Kesehatan Tujuh Belas = berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku

Visi harus merupakan cita-cita bersama yang dapat menjadi
sumber inspirasi, motivasi, yang mendasari pikiran dan
tindakan segenap warga kampus.

Visi harus memuat tujuan dan ruang lingkup kerja yang
khas dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas.
dirumuskan bersama oleh unsur pimpinan dan Senat
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas. Yayasan
dengan pemangku utama kepentingan ’

Visi seharusnya ditinjau dan dirumuskan kembali secara
berkala sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan masyarakat.
Visi harus berorientasi ke masa kini dan masa depan.

B. Misi

i

Misi harus memberikan arahan dalam mewujudkan visi dan
dinyatakan dalam tujuan-tujuan yang dapat dicapai dalam
kurun waktu tertentu (lima tahun).

Misi harus memuat pernyataan umum dan khusus yang
berkaitan dengan kebijakan universitas, dirumuskan
bersama oleh unsur pimpinan dan senat universitas dengan
pihak utama yang berkepentingan, dan menjadi tolok ukur

dalam evaluasi kinerja

STIKES TUJUH BELAS
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L]

Misi harus menunjukkan ruang lingkup pasar yang menjadi

sasaran

4. Misi harus memuat pernyataan yang berkaitan dengan
kebijakan akademi.

5. Misi harus dapat menjadi tolok ukur dalam evaluasi di
seluruh lembaga, akademi dan bagian-bagiannya.

6. Misi harus sangat jelas dan lengkap sesuai dengan visi

7. Misi scharusnya memberi keluwesan ruang gerak
pengembangan kegiatan lembaga yang terlibat.

C. Tujuan

1. Tujuan harus disusun selaras dengan visi dan misi Sekolah
Tinggi [lmu Kesehatan Tujuh Belas

2. Tujuan harus merupakan langkah-langkah untuk mencapai
visi misi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat,

3. Tujuan harus disusun agar dapat menghasilkan lulusan
yang kompeten sesuai dengan jenjang pendidikan,

4. Tujuan harus dikomunikasikan secara eksplisit kepada
dosen. mahasiswa dan pihak yang berkepentingan

D. Statuta

I. Statuta harus disusun selaras dengan visi dan misi serta
cita-cita luhur pendiri Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Tujuh Belas

2. Kurikulum harus mengikuti Sistem Kredit Semester (SKS)

3. Jumlah SKS dalam setiap program studi harus mengikuti
ketentuan pemerintah yang berlaku

4. Jumlah SKS dalam satu semester seharusnya tidak melebihi
24 SKS

5. Beban SKS setiap mata kuliah harus disesuaikan dengan isi
mata kuliah tersebut

STIKES TUJUH BELAS
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C. Evaluasi

L. Kurikulum program studi seharusnya dikembangkan pada

)

masing-masing program studi melalui peninjauan secara
berkala sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Pemutakhiran kurikulum program studi seharusnya
dilakukan secara berkala berdasarkan pendapat berbagai
Komponen, yaitu dosen koordinator dan atau dosen mata

kuliah, wakil pengguna lulusan, wakil asosiasi keilmuan,
masyarakat profesi.

D. Kalender Akademik

[,

o

(U8 ]

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menyusun kalender akademik setiap awal tahun akademik
dengan keputusan direktur. |

Satu tahun akademik harus dibagi dalam 2 (dua) semester
yang terdiri dari semester ganjil yang dimulai pada bulan
September sampai dengan bulan Februari dan semester

genap yang dimulai pada bulan Maret sampai dengan bulan

Agustus

Tahun akademik harus dibagi dalam 2 (dua) semester yang
masing-masing terdiri atas 16-19 minggu termasuk minggu
tenang dan ujian.

Program studi harus memiliki standar kompetensi lulusan

yang dijadikan dasar dalam penyusunan kurikulum

STIKES TUJUH BELAS 7
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5. Setiap program studi harus mengupayakan agar kompetensi
lulusan bersifat link and match dengan dunia kerja, yang
sejalan dengan visi dan misi universitas

6. Program studi harus menetapkan kompetensi tambahan /
khusus bagi masing-masing lulusannya disamping
kompetensi dasar yang sejalan dengan visi dan misi
program studinya

7. Program studi harus menyusun kurikulum  yang
memungkinkan mahasiswa memiliki masa tunggu bekerja
kurang dari 6 bulan

8. Program studi harus menetapkan standar IPK kelulusan
minimum |

9. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menetapkan Rasio Pendidik dan mahasiswa berdasarkan
pertimbangan efektifitas proses pembelajaran dan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku

10. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menetapkan Rasio Pendidik dan mahasiswa berdasarkan
pertimbangan efisiensi yang sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan

11. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menetapkan Rasio Pendidik dan mahasiswa berdasarkan

pertimbangan jenjang pendidikan spesifikasi program studi

STIKES TUJUH BELAS
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B. Ruang Kuliah dan Peralatan Ruang Kuliah

(R

('S

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Tujuh Belas  harus
menyediakan ruang kuliah yang memberikan kenyamanan
kepada pengguna

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menyediakan peralatan perkuliahan berdasarakan azas
kebutuhan dan keefektifan penggunaanya

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menyediakan ruang kuliah dan peralatan perkuliahan secara
lengkap sebelum perkuliahan berjalan

C. Ruang Perpustakaan dan Peralatan Perpustakaan

L.

2

Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Tujuh Belas harus
menyediakan gedung perpustakaan yang memberikan
kenyamanan, ketenangan, dan kelengkapan

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  harus
menyediakan ruang perpustakaan berdasarakan azas
kebutuhan dan keefektifan penggunaanya

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  harus
menyediakan ruang perpustakaan sesuai dengan ratio
mahasiswa berdasarkan kemampuan keuangan dan
ketentuan pemerintah dalam bidang pendidikan

D. Bahan Pustaka dan Layanan Perpustakaan

1.

2

Pengadaan buku perpustakaan harus sesuai dengan visi,
dan misi Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Tujuh Belas
dengan mempertimbangkan kemampuan keuangan

Bahan pustaka seharusnya tersedia secara lengkap sesuai
dengan standar perpustakaan nasional

STIKES TUJUH BELAS 11
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E. Ruang Laboratorium dan Peral
1.

2

L

atan Laboratorium
Belas harus

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh |
memberikan

\ B1L, B
menyediakan ruang laboratorium  yang

kenyaman, ketenangan
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas
oratorium berdasarkan kebutuhan dengan

harus

menyediakan lab
kurikulum dan kemampuan keuanga

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas
laboratorium harus

harus

menyusun prosedure penggunaan
dengan mempertimbangakan azas pemanfaatan

F. Ruang Kerja dan Peralatan Kerja

]

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menyediakan ruang kerja harus yang memberikan
kenyaman, ketenangan dalam bekerja

2. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  harus
menyediakan ruang kerja sesuai dengan rasio yang telah
ditetapkan

3. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menyediakan peralatan kerja sesuai dengan tugas dan
fungsi dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
keefektifan penggunaannya

4. Pengadaan peralatan kerja harus mempertimbangkan
kemampuan keuangan

G. Ruang Serbaguna
1. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus

mer?yediakan ruang serbaguna (aula) yang diperuntukkan
bagi penggunaan kegiatan yang berskala besar

STIKES TUJUH BELAS 5
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2. Pengadaan peralatan ruang serbaguna harus

mempertimbangkan kebutuhan dan keefektifan
penggunaanya

H. Tempat Ibadah, Olah Raga dan fasilitas Mahasiswa

1. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  harus
menyediakan lahan untuk tempat ibadah, olah raga dan
fasilitas mahasiswa dengan mempertimbangkan keamanan,
kenyamanan, dan kesehatan lingkungan serta azas
pemanfaatannya

2. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
mempertimbangkan ~ kemampuan  keuangan  dalam

pengadaan tempat ibadah, olah raga dan fasilitas
mahasiswa

I. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana ,

1. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
memiliki unit khusus yang bertanggungjawab secara penuh
terhadap pemeliharaan sarana dan prasarana yang
merupakan asset universitas dan yayasan. sehingga mampu
melakukan pemeliharanaan secara rutin dengan jadwal
yang jelas

2. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menyediakan anggaran yang cukup untuk pemeliharaan
sarana dan prasaran secara rutin setiap tahun;

3. Unit pelaksana pemeliharaan harus berpedoman pada
standar pemeliharaan yang ditetapkan

4. Unit pelaksana pemeliharaan harus mengikuti check list di
jadwal rutin pemeriksaan sarana dan prasarana

STIKES TUJUH BELAS -






BAB III
STANDAR SISTEM PENGELOLAAN

A. Pengelolaan Administrasi dan Akademik

1.

(5]

_Ul

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh

Belas harus
memiliki kejelasan manajemen pengelolaan

administrasi
dan akademik yang diindikasi dengan penyusunan bisnis

proses, tugas dan tanggungjawab masing-masing unit
,posisi dan kedudukan masing-masing pelaksana.

Unit audit internal yayasan harus melakukan audit
keuangan dan penggunaan sarana prasarana secara berkala
dan berkesinambungan untuk memastikan pencapaian
target

Unit Lembaga Penjaminan mutu harus melakukan audit
manajemen dan akademik secara berkala dan
berkesinambungan untuk memastikan pencapaian target
Unit audit harus memberikan laporan secara tertulis kepada
pimpinan minimal 2 kali setahun untuk menjadi bahan
masukan pengambilan kebijakan dan perbaikan serta
peningkatan mutu pengelolaan administrasi dan akademik.
dan keuangan

Sekolah Tinggi I[lmu Kesehatan Tujuh Belas harus
menetapkan unit tersendiri yang menjamin pengelolaan
upaya penyelenggaraan mutu kemudian secara bertahap
diarahakan agar sistem penjaminan mutu menjadi
embedded dalam penyelenggaraan akademik

STIKES TUJUH BELAS 13
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STANDAR MUTU
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
TUJUH BELAS

TEAM

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU

SEKOLAH TINGGHILMU KESEHATAN TUJUH BELAS
Alamat: Kampus 1: J1. Kapten Mulyadi No. 17 Karanganyar. Kode Pos: 57712
Kampus 11: J1. Solo-Sragen Km. 11 Kebakkramat Karanganyar Jawa Tengah 57762
No. Telepon: 0271-6491717. No. Faksimiliz 0271495919
Website: www.Sekolah Tinggi llmu Keschatan tujuhbelas.ac.id
Email: info@Sekolah Tinggi llmu Keschatan tujuhbelas.ac.id
TAHUN 2019




KATA PENGANTAR

Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Tujuh Belas merupakan
Pexjguruan Tinggi dibawah Binaan Yayasan Pendidikan
Tujuhbelas Surakarta yang turut berperan strategis dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan ilmu pengetahuan
dan teknologi Khususnya dalam bidang kesehatan  dengan
menerapkan  nilai-nilai kebangsaan dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam menghadapi perkembangan dunia kesehatan yang
begitu dinamis, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh- Belas
sebagai institusi penyelenggara pendidikan tinggi kesehatan
berkomitmen dalam menjalankan pendidikan yang bermutu
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada para stakeholdernya
maka dari itu. merasa perlu mencapai mutu pembelajaran,
penelitian dan pengabdian kepadé masyarakat minimal - sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan Tinggi Indonesia dengan sistem penjaminan mutu
yang sistematis, terpadu dan berkelanjutan.

Sebagai bentuk wujud dari berjalannya sistem penjaminan
mutu yang baik maka perlu adanya Standar Mutu Sekolah Tinggi
[Imu Kesehatan Tujuh Belas yang disusun berdasarkan kriteria
yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi serta
saran dan masukan dari stakeholders. Standar mutu ini
selanjutnya dijadikan dasar untuk: (1) penyelengaraan
pembelajaran berdasarkan kurikulum program studi, (2)
penyelenggaraan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
serta (3) pengembangan dan penyelenggaraan sistem penjaminan
mutu internal Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Tujuh Belas.

Standar Mutu ini akan dievaluasi dan disempurnakan secara
terencana, terarah dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan

STIKES TUJUH BELAS 3
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
TUJUH BELAS

Kampus I' JI Kapten Mulyadi 17 Karanganyar, Jawa Tengah 57712 Telpon
(0271) 6491717 Fax (0271) 495919

Kampus II. JI. Solo-Sragen Km. 11 Kebakkramat Karanganyar Jawa Tengah
57762

SURAT KEPUTUSAN
| Nomor:..... /LPM.17/X/2019

TENTANG
STANDART MUTU
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN TUJUH BELAS

KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN TUJUH BELAS

Menimbang :

|. Bahwa dalam rangka

mempertanggungjawabkan kepada

masyarakat atas Kinerja institusi, perlu

| adanya  standart mutu vyang telah

ditetapkan oleh institusi dengan mengacu

l pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun

2003 tentang Standar Nasional Pendidikan
(SNP)

. Bahwa untuk menyusun standart mutu

rJ

dalam rangka pelaksanaan sistem

STIKES TUJUH BELAS
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|. Visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas
Menghasilkan insan kesehatan yang kompeten dan kompetitif dj

tahun 2025

2

Misi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas

a. Melaksanakan pendidikan sesuai Peraturan Perundangan
dan Kurikulum Perguruan Tinggi bidang Kesehatan dan
pembelajaran, sebagai insan kesehatan yang kreatif, inovatif
dan profesional.

b. Mengembangkan kecerdasan ketrampilan sesuai tuntutan
profesi, melalui laboratorium dan klinik.

¢. Menanamkan jiwa patriotik melalui pendidikan karakter
sebagai pemersatu dan perekat NKRI.

d. Meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan,
institusi  terkait  baik  regional, nasional maupun
Internasional di segala bidang (Pendidikan / Praktik. Studi
Lanjut & Ketenagakerjaan).

e. Meningkatkan bidang ilmu kesehatan melalui penelitian dan
pengembangan dan pengabdian kepada masyarakat berbagai
ilmu

3. Daftar Istilah

a. Standar adalah Standar adalah keadaan ideal atau tingkat
pencapaian tertinggi dan sempurna yang digunakan sebagai
batas penerimaan minimal .

b. Kompetensi adalah suatu kemampuan (ability) atau
kapasitas seseorang untuk melakukan berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan, dimana kemampuan tersebut ditentukan
oleh faktor intelektual dan fisik.

c¢. Lulusan adalah

STIKES TUJUH BELAS 10

nnnnnnnnnnnnnnnn






Jiswoyadwoy Fuel | Jsmyadwoy Fued
Jruatprdmoy yupn | Jisuetpadmoy Suud | mprogayms wwqryngay | sapjoxms NGy

“1eoyoud 1sesredao “1:j0ud respuedio “1mayoud peesruedio ‘oendTon wesdosd
‘InNoD wped nosfuom | ‘[N vped novduow | ‘o vped noefuow ‘ryoud evmuvio
Boek uepdumnoy Souk wwndumnay Bunk uwpdumnoy INNY *ped nowBuom
up tengEeim mep erqmafuad mep uengmefuo funk vepdumney
dwns dnoyeomom dwyis dooyeomom ‘dwyrs dooyeotom mep memmefuwd
Jusk weyquAis mesnqm| Foek wesnmy fomd mesnm) ‘dwyrs doomeomom ArIOpER
sumadmoy Jepums rromadmoy Jvpums rumpdwoy spuns | fuek wesnm| womedmoy Buwpig [ vmay
Ugnsn uomnyop UENEN BOWNOp UP[NSN USWINOP | JEPUME UVNEN  UIWNop PP\ WP tesmn|
DI[om JuIpae PIRUDW JIoIpye PE[umm JUnopne Diroou YNoIpeye 1sumadmoy owns()
Suopig 1 ooy IPTEA | Suwpig T emoy [PreM | Suepre [ vmod] [OYeM Suepig [ omay [P uawnyop jedepRL | -
Jsmgudmoy Jomd
yswogudmoy fued | JopjoyYws TEYNGIY
JuogRudwoy yepn | yrsudgudwoy Suek | sopjogadms Teqrangay ‘wenITun uresSosd
“isajoud wesoeBio “sajaud westuvdio “sayoud westuedio ‘rsajoud wesToRd0
‘N eped nouBuaw | ‘TN Fped novBuswm | ‘I eped noRBusw INYY vped novBusw
fomd mendumnoy Soes wendumnay Foek mendumnoy funk owndurenoy
uep msrymaduad wep mngupeduad uep venywaduod uwp uenguReduad
‘deqis dropeonam Sued ‘deqs dropeouow | ‘dens dwoeovow fued ‘deyrs droreouom
vwyquAs [p yepes Susk | ueyqeds 1p yepe) Buek | uwyyeds p guey Fuud ey qess 1p quie

wesnn] sujadmoy | gusnn | wuadmoy uesn[n| 1suajadwoy SunA uesnn| sunedmoy
TEpUMS UIWNROP TEPUE)S DONNOP JEpUNS WOWTDOD JUPUES TOWI{Op
PINOYU  URPGOEIY ( PIUOW  UEERSY) | PIWOW  UMERsay | Dyfjiwow Ll Cot) | uesTn] 1suNadmoy

oy 188wy qejoyes | nuopy FRwy qejoyes | muoyy 183ui] qvjoxes nwy[ (#8301 ], ye[oxRs wowmnyop yedvpuay | B

7. Indikator pencapaian:

STIKES TUJUH BELAS






e s el S

STANDA

Keschatan Tu

St

Sekolah Tinggi Ilmu

juh Belas

andar Isi Pembelajaran

Kode/No :

Tanggal

Revisi

Tanggal

Bt —

R ISI PEMBELAJARAN

e
Penanggungjawab

e e o
LIURES Nama Jabatan Tanda Tangan
1. Perumusan Shinta Wismasari. Tim Penyusun
SKep. MM Dokumen
SPMI |
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rdasarkan kemandirian materi

yang dibentuk be
an bidang keilmuan atau unit

bahan kajian <
sebagai cabang / ranting / kajt
keahlian tertentu dalam rangka pemenuhan  capaian

pembelajaran lulusan yang dirumuskan dalam kurikulum.
e. Bahan kajian adalah elemen atau topik yang harus pelajari
dan seberapa dalam harus dikuasai agar unsur capaian

pembelajaran lulusan didapatkan.

4. Rasional :
Sesuai dengan permenristekdikti no 44 tahun 2015 tentang
i (SN-Dikti) Standar isi

Standar Nasional Pendidikan Tinggl
pembelajaran  yang merupakan ~ criteria minimal tingkat

kedalaman dan kelulusan materi pembelajaran lulusan (CPL).
Standar isi pembelajaran penting untuk ditetapkan agar tingkat
kedalaman dan keluasan maters pembelajaran sesuai KKNI
untuk setiap jenis program pendidikan yang diselenggarakan.
Oleh sebab itu Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Tujuh Belas
selalu melakukan peninjauan Kurikulum secara rutin agar
capaian pembelajaran lulusan semakin meningkat.

Isi standar:
a. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan harus menyusun dan

menetapkan kebijakan pengembangan kurikulum yang
mempertimbangkan keterkaitan dengan visi dan misi Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas, pengembangan ilmu
pengetahuan dan kebutuhan stakeholders.

b. Wakil ketua I Bidang Akademik harus menyusun buku
pedoman penyusun dan pengembangan  kurikulum
berdasarkan kebijakan kurikulum yang dibuat dan disahkan
Ketua Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan , serta yang digunakan
sebagai acuan penyusunan kurikulum program studi.

f.Jl
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¢. Wakil ketua | Bidang Akademik harus menyusun buku
pedoman pelaksanaan kurikulum yang digunakan sebagai
acuan pelaksanaan kurikulum

d. Ketua Program Studi harus menyusun dan menetapkan
kurikulum yang berpedoman pada buku pedoman
penyusunan dan pengembangan kurikulum yang dibuat wakil
ketua | bidang akademik.

e. Kurikulum yang disusun ketua program studi harus
memenuhi  kriteria minimal tingkat kedalaman dan
keluasaaan materi pembelajaran yang mengacu pada capaian
pembelajaran lulusan dan visi misi Sekolah Tinggi [Imu
Keschatan Tujuh Belas.

f. Ketua Program Studi menuangkan tingkat kedalaman dan
keluasan materi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada
point (e¢) ke dalam bahan kajian yang distrukturkan dalam
bentuk mata kuliah '

6. Strategi Pencapaian Standar

a. Ketua Sekolah Tinggi I[Imu Kesehatan  Tujuh Belas
membentuk tim penyusun dan pengembangan kurikulum
tingkat Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Tujuh Belas.

b. Wakil Ketua I Bidang akademik membentuk tim penyusun
dan pengembangan kurikulum ditingkat program studi.

c. Tim penyusun dan pengembang kurikulum melibatkan
stakeholder (alumni, anggota profesi, pengguna lulusan dan
pemerintah) dalam menyusun kurikulum.

d. Tim Penyusun dan pengembang kurikulum dalam menyusun
kurikulum harus berpedoman kepada pedoman penyusun
dan pengembangan kurikulum.

e. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Tujuh Belas
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